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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pertumbuhan vegetatif bibit Damimas 

dan Socfindo pada fase TBM. Penelitian ini dilaksanakan di Bukit Perak Estate, Kecamatan Kelapa, 

Kabupaten Bangka Barat, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Maret - Mei 2022. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah survei agronomi dan 

data yang di peroleh di analisis dengan independet t-test. Pertumbuhan vegetatif  pada parameter tebal 

petiole, lebar petiole, dan panjang pelepah varietas Damimas menunjukkan nilai rata-rata lebih tinggi 

dibandingkan varietas Socfindo, namun pada parameter tinggi tanaman varietas Socfindo lebih tinggi 

dibandingkan Damimas. Sementara itu, pada pertumbuhan pelepah muda, tidak terdapat perbedaan 

antara kedua varietas. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan produsen minyak sawit terbesar di dunia, dan minyak sawit merupakan 

sumber devisa ekspor dari sektor pertanian, menjadikan industri kelapa sawit sebagai andalan 

perekonomian. Pada tahun 2015, Indonesia memproduksi lebih dari 31 juta ton minyak sawit mentah 

(CPO) (Ditjen Perkebunan 2015). Sebagai sumber penting dalam menhapus kemiskinan, perkebunan 

kelapa sawit memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembangunan daerah melalui budidaya 

dan pengolahan hilirnya. Sebanyak sekitar 11,44 juta ton kelapa sawit dihasilkan oleh perkebunan 

rakyat dari 42% total luas perkebunan kelapa sawit di seluruh Indonesia (Ditjen Perkebunan, 2015). 

Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan yang menempati posisi penting di bidang 

pertanian. Kelapa sawit memiliki nilai yang sangat ekonomis per hektar tertinggi di dunia (Khaswarina, 

2001). 



 

Saat ini, perkebunan kelapa sawit menggunakan benih kelapa sawit Tenera (atau hibrida Dura x 

Pisifera [DxP]) sebagai bahan tanam baik di perkebunan swasta maupun besar milik pemerintah. 

Tenera adalah hasil persilangan dura inti tebal dengan picifera inti tipis. Benih hibrida yang dihasilkan 

memiliki inti yang tebal seperti dura, sedangkan buah yang dihasilkan dari hibrida tersebut memiliki 

inti yang tipis seperti tenera. (Mutert et al. 1999). Benih yang digunakan harus bersertifikat oleh Pusat 

Penelitian Kelapa Sawit Medan (PPKS) atau perusahaan yang memproduksi benih bersertifikat di 

Tenera. Alih-alih menyediakan benih di masa depan, ada benih yang dihasilkan dengan kultur jaringan 

dari kuncup benih Tenera berkualitas tinggi. Benih kelapa sawit bersertifikat diproduksi oleh beberapa 

produsen benih yang disertifikasi oleh Kementerian Pertanian Republik Indonesia. 

Dalam beberapa tahun terakhir, produsen benih menghadapi masalah distribusi benih palsu. 

Namun, untuk meningkatkan produktivitas kelapa sawit, pemerintah dan produsen benih telah 

mengambil langkah sistematis dan strategis untuk mengatasi masalah ini. Untuk memperkuat dan 

memastikan keandalan benih kelapa sawit.Sementara itu, pemerintah mengesahkan undang-undang. 

Pasal 2 ayat 1 dinyatakan bahwa varietas yang dapat dilindungi atau diberi hak perlindungan varietas 

tanaman (PVT) meliputi: varietas dari jenis atau spesies yang baru, unik, seragam, stabil (BUSS) dan 

diberi nama (Deptan, 2007). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di perkebunan kelapa sawit PT. Bumi Permai Lestari kebun Bukit 

Perak Estate, yang merupakan bagian dari perusahaan Sinar Mas Group. Bukit Perak Estate terletak di 

Desa Dendang, Kecamatan Kelapa, Kabupaten Bangka Barat, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret – Mei 2022.

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, jangka sorong digital, meteran, tali 

plastik. Sedangkan bahan yang digunakan adalah blok sampel dengan varietas bibit Damimas dan 

Socfindo 

 



 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei agronomi. Sampel yang diamati sebanyak 20 tanaman 

varietas Damimas dan 20 tanaman varietas Socfindo. Data yang di peroleh dari penelitian ini di analisa 

menggunakan independent t-test.

 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Pertumbuhan vegetatif Damimas dan Socfindo pada 22 BST 

Parameter 
Jenis bibit 

Damimas Socfindo 

Tinggi batang (cm) 7,30 b 9,21 a 

lebar petiole (mm) 44,47 a 36,09 b 

tebal petiole (mm) 31,43 a 29,34 a 

panjang pelepah (cm) 265,67 a 226,46 b 

jumlah pelepah muda 

(helai) 
2,05 a 2,05 a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris yang sama  menunjukkan berbeda 

nyata berdasarkan uji t pada taraf 5% 

   

Dari Tabel 1 dapat dilihat hasil Uji T menunjukan lebar petiole dan panjang pelepah 

menunjukan nilai <0,05 yang berarti pada Damimas berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan 

Socfindo, pada tinggi batang pada Socfindo berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan Damimas. 

Namun, pada tebal petiole dan jumlah pelepah muda didapatkan nilai >0,05 yang berarti tidak 

terdapat perbedaan nyata antara Damimas dan Socfindo 

Tabel 2. Pertumbuhan vegetatif Damimas dan Socfindo pada 23 BST 

Parameter 
Jenis bibit 

Damimas Socfindo 

Tinggi batang (cm) 8,87 b 10,50 a 

lebar petiole (mm) 45,47 a 38,39 b 

tebal petiole (mm) 33,61 a 31,18 a 

panjang pelepah (cm) 276,87 a 235,77 b 

Jumlah pelepah muda (helai) 2,05 a 2,075 a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris yang sama  menunjukkan berbeda 

nyata berdasarkan uji t pada taraf 5% 

Dari Tabel 2 dapat dilihat hasil Uji T menunjukan lebar petiole dan panjang pelepah 

menunjukan nilai <0,05 yang berarti pada Damimas berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan 



Socfindo, pada tinggi tanaman pada Socfindo berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan Damimas. 

Namun, pada tebal petiole dan jumlah pelepah muda didapatkan nilai >0,05 yang berarti tidak 

terdapat perbedaan nyata antara Damimas dan Socfindo. 

Tabel 3. Pertumbuhan vegetatif Damimas dan Socfindo pada 24 BST 

Parameter 
Jenis bibit 

Damimas Socfindo 

Tinggi batang (cm) 10,45 b 11,45 a 

lebar petiole (mm) 46,57 a 40,90 b 

tebal petiole (mm) 35,80 a 33,21 a 

panjang pelepah (cm) 288,48 a 244,85 b 

jumlah pelepah muda 

(helai) 
2,03 a 2,05 a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris yang sama  menunjukkan berbeda 

nyata berdasarkan uji t pada taraf 5% 

Dari Tabel 3 dapat dilihat hasil Uji T menunjukan lebar petiole dan panjang pelepah menunjukan 

nilai <0,05 yang berarti pada Damimas berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan Socfindo, pada tinggi 

batang pada Socfindo berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan Damimas. Namun, pada tebal petiole 

dan jumlah pelepah muda didapatkan nilai >0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan nyata antara 

Damimas dan Socfindo. 

Pada  parameter tinggi batang, terdapat peningkatan yang signifikan  antara kedua varietas, 

namun pertumbuhan tinggi variestas Socfindo lebih tinggi dibandingkan Damimas. Hal ini disebabkan 

bibit varietas Damimas didesain secara genetik untuk menekan pertambahan tinggi tanaman. 

Tujuannya adalah agar memudahkan proses pemanenan karena semakin tinggi kelapa sawit semakin 

sulit proses pemanenannya, dan semakin menurun pula prestasi yang didapat oleh pemanen. 

Pada parameter tebal dan lebar petiole, kedua varietas sama-sama memiliki pertumbuhan 

signifikan pada 22 – 24 BST,  namun varietas Damimas lebih tinggi pada perkembangan tebal petiole 

dibandingkan varietas Socfindo, ini disebabkan varietas Damimas didesain secara genetis dengan 

tujuan memaksimalkan proses fotosintesis, hal ini terlihat juga apabila kita melihat data panjang 

pelepah antara kedua varietas, varietas Damimas memang nyata lebih tinggi dibandingkan dengan 

varietas Socfindo. Menurut Song (2012) fotosintesis merupakan suatu proses untuk memproduksi gula 

(karbohidrat) pada tumbuhan dengan menggunakan energi yang berasal dari cahaya matahari. 

Pengoptimalisasian panjang pelepah pada varietas Damimas dimaksudkan untuk semakin banyaknya 

daun yang ada pada pelepah, semakin banyak daun yang tumbuh pada pelepah, semakin luaslah 



penampang daun yang mengandung klorofil, dan hasilnya maka semakin maksimalnya proses 

fotosintesis yang terjadi. Namun, panjang pelepah juga harus searah dengan kekuatan penopangnya 

yaitu tebal dan lebar petiole, karena apabila panjang pelepah tidak dibarengi dengan pertambahan tebal 

dan lebar petiole, maka yang terjadi adalah pelepah sengkleh. 

Parameter jumlah pelepah menunjukkan data yang berbeda dibandingkan parameter sebelumnya. 

Pada parameter jumlah pelepah varietas Socfindo memiliki pertumbuhan pelepah yang fluktuatif dari 

22-24 BST, pertumbuhan meningkat dari 22 BST menuju ke 23 BST namun kembali mengalami 

penurunan saat memasuki usia 24 BST. Berbeda dengan varietas Socfindo, varietas Damimas justru 

mengalami stagnansi pertumbuhan dari usia 22 – 23 BST dan malah mengalami penurunan pada usia 

24 BST.  Hal ini berkaitan dengan data tinggi tanaman, jaringan meristematis pada varietas memang 

terfokus pada jaringan meristem interkalar  dan mengurangi proses pertumbuhan jaringan meristem 

apikal. Menurut Silmi (2020) meristem interkalar adalah jaringan yang terletak diantara meristem 

apikal lateral yang memiliki fungsi mempercepat pertumbuhan batang, sedangkan meristem apikal 

merupakan jaringan meristem yang berada pada ujung akar maupun pucuk tanaman. dengan 

memaksimalkan kinerja jaringan meristem interkalar dibandingkan jaringan meristem apikal, 

didapatkan tanaman kelapa sawit dengan proyeksi pelepah lebar namun dengan batang yang tidak 

terlalu tinggi. 

 

KESIMPULAN 

Pertumbuhan vegetatif  pada parameter tebal petiole, lebar petiole, dan panjang pelepah varietas 

Damimas menunjukkan nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan varietas Socfindo, namun pada 

parameter tinggi tanaman varietas Socfindo lebih tinggi dibandingkan Damimas. Sementara itu, pada 

pertumbuhan pelepah muda, tidak terdapat perbedaan antara kedua varietas. 
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